
1

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini tuntutan akan kebutuhan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) semakin besar dan semakin banyak, seiring dengan perkembangan dan 
pertambahan penduduk. Hal itu juga dipengaruhi oleh peningkatan taraf hidup dan 
perkembangan penghasilan dari masyarakat. Tidak bisa dipungkiri bahwa 
perkembangan tersebut selain bisa menunjukkan tingkat kesejahteraan penduduk yang 
meningkat, namun juga bisa mengakibatkan kebutuhan akan bahan bakar seperti 
bensin, solar dan pertamax meningkat. Ini bisa berakibat pada usaha Pertamina dalam 
memenuhi kebutuhan konsumen akan bahan bakar menjadi tidak terpenuhi. Salah satu 
penyebab tidak terpenuhinya kebutuhan konsumen akan bahan bakar dalam satu 
daerah disebabkan oleh kurangnya SPBU pada daerah tersebut. 

Dengan jaringan mencapai ribuan unit, tersebar di seluruh Indonesia, SPBU 
Pertamina merupakan kebanggaan bangsa Indonesia dalam memberikan kenyamanan 
dan kemudahan bagi pengendara dalam melakukan pengisian bahan bakar. Oleh sebab 
itu, untuk mengatasi permasalahan pada pendistribusian bahan bakar di daerah, 
diperlukan penambahan jumlah SPBU utuk memenuhi kebutuhan konsumen akan 
bahan bakar.  

Dalam pemilihan lokasi SPBU baru terdapat beberapa kriteria yang dapat 
mempengaruhi terhadap pengambilan keputusan. Kriteria tersebut antara lain 
kepadatan lalu lintas pada jalan tersebut, jumlah penduduk, jumlah SPBU pada 
persekitaran jalan tersebut, harga tanah, retribusi  perizinan daerah, jumlah industri 
dan lain-lain. Setiap pemilik usaha memiliki penilaian prioritas yang berbeda terhadap
beberapa kriteria tersebut. Selain itu terdapat banyak ruas jalan yang dapat dipilih 
untuk lokasi SPBU baru, sehingga dalam hal ini pemilik usaha harus lebih teliti dan 
berhati-hati dalam mengambil keputusan. Untuk membantu pengambilan keputusan
tersebut dapat digunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM) yaitu Weihted Product (WP). Metode ini dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan dengan multi kriteria dan multi alternative[1]. Untuk 
mendapatkan informasi lokasi SPBU baru yang stategis perencanaan spasial sangatlah 
penting dilakukan. 

Sistem aplikasi yang berperan untuk memudahkan pihak Pertamina atau swasta 
dalam optimalisasi pemilihan lokasi pembangunan SPBU ini dirancang secara khusus 
sehingga dapat mempercepat petugas yang berwenang dalam mengambil keputusan 
mengenai penentuan lokasi terbaik untuk pendirian SPBU. Proses pengambilan 
keputusan dilakukan dengan menggunakan 2 metode yaitu Weighted Product (WP) 
dan Metode Dempster-Shafer Analytic Hierarchy process (DS/AHP).

Pada Permasalahan MADM, banyak kriteria yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan, maka diperlukan metode yang dapat menangani masalah 
multi kriteria tersebut, salah satunya dengan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision 
Making (FMADM) yaitu Weighted Product (WP). Dalam pemilihan lokasi, banyak 
kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Metode Weighted Product
dianggap paling cocok untuk permasalahan optimalisasi pemilihan lokasi SPBU
karena pada metode ini memberikan kemudahan pembobotan terhadap kriteria yang
memiliki tingkat prioritas hampir sama.
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Selain itu, dalam beberapa permasalahan sering ditemukan informasi/data
alternatif yang tidak lengkap, maka diperlukan suatu metode yang dapat menangani 
permasalahan tersebut salah satunya dengan menggunakan Metode Dempster Shafer
Analytic Hierarchy Process (DS/AHP).  Dalam metode ini, kriteria dan alternatif 
keputusan disusun dalam bentuk hirarki seperti pada metode AHP, pembobotan 
terhadap Decision Alternative (DA) dilakukan terhadap semua alternatif yang ada, 
kemudian penggabungan alternatif antar kriteria dilakukan dengan menggunakan 
metode Dempster Shafer (DS)[9]. Dalam DS/AHP, ketidaklengkapan informasi/data 
juga tetap dimodelkan dan diberi bobot, yaitu dengan mengikutsertakan kumpulan 
seluruh kriteria dan alternatif sebagai salah satu bagian dalam pembobotan sehingga 
hasil keputusan yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang tinggi.

1.2  Perumusan Masalah

Dalam tugas akhir ini terdapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menyelesaikan permasalahan MADM dengan menggunakan salah 
satu metode dari Fuzzy Multiple Attribute Decison Making (FMADM) yaitu 
Weighted Product (WP) dan Dempster Shafer Analytic Hierarchy Process
(DS/AHP) pada optimalisasi pemilihan lokasi pembangunan SPBU Pertamina.

2. Bagaimana mengimplementasikan metode FMADM-WP dan DS/AHP untuk
optimalisasi pemilihan lokasi pembangunan SPBU Pertamina kedalam bahasa 
pemograman.

3. Bagaimana menghasilkan keputusan atau solusi terbaik dari sejumlah alternatif 
yang ada pada permasalahan optimalisasi penentuan lokasi SPBU dari banyak 
kriteria.

Batasan Masalah

1. Data yang digunakan merupakan data rencana tata kota dari Dinas Tata Ruang 
kota Pontianak dan data Lokasi SPBU dari Pertamina Depot Pontianak, 
Kalimantan Barat. Sedangkan untuk data statistik yang digunakan sebagai 
bahan analisis didapat dari Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat. 

2. kriteria  yang digunakan meliputi kriteria lahan (luas lanah, harga lanah,
kemauan bernegosiasi, tekstur lahan, status jalan, surat-menyurat lahan, dan 
perizinan lahan (IMB)), kriteria kepadatan lalu lintas (Angkutan umum kota, 
angkutan umum antar kota, banyaknya jalur angkutan umum, jumlah mobil 
pribadi, dan jumlah sepeda motor), kriteria jarak (jarak dengan SPBU lain,
jarak dengan depot pengisian, dan jarak dengan pemukiman warga), kriteria
Target konsumen (jumlah industri, jumlah perkantoran, jumlah daerah wisata, 
jumlah daerah potensial, dan jumlah kepala keluarga), dan kriteria urgensi 
(tingkat urgensi dan planologi kota).

3. Sistem ini juga tidak membahas masalah perizinan dan dampak sosial yang 
dapat ditimbulkan di daerah yang direkomendasikan.
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  1.3    Tujuan

             Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisa dan mengimplementasikan Metode Weighted product (WP) dan 
Dempster Shafer Analytical Hierarchy Process (DS/AHP) dalam pemilihan 
lokasi pendirian SPBU.

2. Membangun aplikasi  yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan 
secara objektif dari sejumlah alternatif yang ada pada permasalahan 
optimalisasi pemilihan lokasi pendirian SPBU.

3. Menghasilkan pendukung keputusan yang sesuai dengan peraturan-peraturan 
yang dikeluarkan oleh dinas terkait dalam hal ini Pertamina dan dinas Tata 
Ruang dan Cipta Karya (Distarcip) kota Pontianak, mengenai pemilihan lokasi 
pendirian SPBU, sehingga diharapkan SPBU yang dibangun dapat memberi 
banyak manfaat kepada konsumen maupun pihak pertamina.

1.4     Hipotesa

Untuk mengoptimalkan penentuan lokasi pembangunan SPBU, banyak 
atribut/kriteria objektif yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dari 
sejumlah alternatif yang ada. Pada penelitian ini, untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang tepat digunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
dengan Weighted Product (FMADM-WP) dan metode Dempster Shafer Analytical 
Hierarchy Process (DS/AHP). 

Dalam proses pembobotan kriteria, metode FMADM-WP dianggap paling 
cocok karena pada metode ini memberikan kemudahan pembobotan terhadap kriteria 
yang memiliki tingkat prioritas hampir sama serta dapat digunakan untuk keputusan 
single atau keputusan multi dimensional.

Setelah bobot untuk setiap kriteria diperoleh, maka dilanjutkan dengan 
menentukan bobot untuk setiap alternatif yang ada dan melakukan perangkingan 
terhadap alternatif tersebut dengan menggunakan metode DS/AHP.

Dempster-Shafer merupakan suatu teori matematika untuk pembuktian 
berdasarkan belief functions and plausible reasoning(fungsi kepercayaan dan 
pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan 
informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu 
peristiwa. Alasan penggunaan metode ini adalah dalam memberikan bobot, tentunya 
harus  didasarkan pada data/informasi/pengetahuan yang memadai. Pada 
kenyataannya, data/informasi/pengetahuan tidak selalu kita miliki, sehingga bobot 
yang diberikan juga tidak berdasar, yang menyebabkan keputusan yang diambil tidak 
tepat. Metoda DS/AHP dikembangkan untuk mengatasi permasalahan ini.  Dalam 
DS/AHP,  ketiadaan data/ informasi / pengetahuan juga dimodelkan atau diberi bobot, 
yaitu dengan jalan  mengikut sertakan kumpulan seluruh kriteria / alternatif sebagai 
salah satu item dalam pembobotan, sehingga keputusan akhir yang dihasilkan 
mendekati realita.
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1.5     Metodologi penyelesaian Masalah

Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-
konsep pekerjaan, aturan-aturan yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni 
atau disiplin yang lainnya. Metodologi penelitian merupakan suatu proses yang 
digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang logis, dimana memerlukan data-
data untuk mendukung terlaksananya suatu penelitian. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang 
menggambarkan fakta-fakta dan informasi dalam situasi atau kejadian dimana 
sekarang secara sistematis, faktual dan akurat. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini dengan cara mengumpulkan data, menganalisa data, membuat suatu pemecahan 
masalah tesebut. Metode penelitian ini memiliki dua tahapan, yaitu tahap 
pengumpulan data dan tahap pengembangan perangkat lunak.

1.5.1  Tahap pengumpulan data

Tahap pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian, tahap pengumpulan data dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah 
studi lapangan dan studi literatur.

1.5.1.1  Studi Lapangan

          Studi lapangan adalah tahap pengumpulan data sampel yang didapat dari 
tempat penelitian di Depot Pertamina Regional VI Kalimantan cabang 
Pontianak, studi lapangan yang dilakukan adalah observasi dan wawancara pada 
dinas-dinas terkait.

a. Pengamatan/Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
penelitian langsung ke Depot Pertamina Pontianak (Jln. Letjend Sutoyo No. 
1 Pontianak, Kalimantan Barat), khususnya pada bagian marketing 
operation.

b. Pengamatan/Observasi langsung ke Badan Pusat Statistik (BPS) kota 
Pontianak (Jl. Sutan Sjahrir No. 24 Pontianak), untuk mendapatkan data 
statistik yang berkaitan dengan kriteria yang ditetapkan sebagai pendukung 
pengambilan keputusan.

c. Pengamatan/Observasi langsung ke Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya
kota Pontianak (Jl. Jend. A. Yani Pontianak), untuk mendapatkan data 
mengenai perencanaan tata kota pontianak.

d. Wawancara/Interview yaitu dengan bertanya langsung kepada pihak 
Pertamina yang memiliki pengetahuan dan mengerti akan masalah yang 
dipertanyakan khususnya dalam hal prioritas dari berbagai aspek yang 
berkaitan dengan konsumsi BBM konsumen.

1.5.1.2  Studi Literatur

          Studi literatur adalah tahap pengumpulan data melalui buku-buku, paper, 
jurnal, siturs-sittus web, maupun dari sumber lainnya yang berhubungan 
dengan topik yang sedang diteliti yang dapat membantu didalam pembangunan 
aplikasi ini.


